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Abstrak

Pembelajaran daring selama masa pandemi yang telah diselenggarakan dengan mengandalkan Learning
Management System (LMS) dan juga video converence tidak lantas berdampak pada pembelajaran menjadi
lebih bermakna. Masih ada peserta didik yang tida memiliki akses fasilitas tersebut dikarenakan keterbatas
jaringan. Salah satu cara yang efektif dalam penyelenggaraan pembelajaran daring selama masa pandemi adalah
dengan membuat bahan ajar digital atau digital learning materials (DLMs). Bahan ajar digital yang diberikan
dalam pembelajaran jarak jauh (daring) mempunyai sifat tanpa batasan tempat dan waktu. Hal ini
memungkinkan bahan ajar digital bisa diakses oleh peserta didik (mahasiswa) di manapun dan kapan-pun.
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan profil kognitif (nilai) Mata Kuliah Ekonomi Makro setelah
diterapkannya DLMs. Metode yang dipergunakan yaitu metode penelitian kelas dengan dua siklus. Teknik
sampling mempergunakan metode purposive sampling dengan total 74 peserta didik. Analisis mempergunakan
analisis diskripsis dan uji komparasi t-test. Rata-rata nilai pada siklus pertama adalah 62,64 (kurang), sedangkan
di akhir siklus ke dua rata-rata nilai mahasiswa adalah 73,04 (cukup). Nilai t-statistic adalah 5,992 > 1,99300 (t
table 5%, dengan df 73) yang dapat diartikan signifikan. Kesimpulan dalam penelitian ini adalah terjadi
kenaikan nilai peserta didik mata kuliah ekonomi makro setelah diterapkannya DLMs dalam pembelajaran
dalam jaringan.

Kata Kunci: bahan ajar digital (DLMs), pembelajaran dalam jaringan, ekonomi makro
Abstract

Online learning during pandemic that is carried out on LMS and also video conference does not have
significant impact tobe more meaningful. There are still students who cannot access these facilities due to
limitations. One effective way of implementing online learning during pandemic is to create digital learning
materials (DLMs). DLMs provided in distance learning without limitations of place and time, this allows DLMs
accessible by students anytime. Purpose of research is to increase student scores in macroeconomics courses
after implementation of DLMs. This research using classroom astion research method (CAR) with two cycles
and using purposive sampling with 74 partisipants. Analysis was carried by descriptive analysis and
comparative t- test. the average score in first cycle was 62,64 (less), at the end cycle (second cycle) students
score average was 73,04 (enough). the r-statistic score was 5,992 > 1,99300 (t-table 5%, df 73) it means
significant. The conclusion in this research was students score increase after DLMs applied in macroeconomics
online learning during pandemic Covid-19.
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PENDAHULUAN

Pada akhir tahun 2019  dunia
dikejutkan  dengan coronavirus yang
menyebar menjadi pandemi global. Kasus
di Indonesia pada bulan Maret 2022
tercatat lebih dari lima juta kasus dan lebih
dari seratus limapuluh ribu diantaranya
meninggal dunia (WHO, 2022). Gugus
tugas percepatan penanganan covid-19
Indonesia menjelaskan bahwa virus Covid
telah menyebar di seluruh wilayah
Indonesia dengan total 510
Kabupaten/Kota. Setiap negara di seluruh
dunia memiliki kebijakan untuk menekan
laju perkembangan virus covid-19 (Tang
etal., 2021). Pemerintah Indonesia sendiri
dengan PP Nomor 21 Tahun 2020
memberlakukan PSBB atau Pembatasan
Sosial Berskala Besar dengan beberapa
protokol kesehatan. Pembatasan yang
dimaksudkan dalam peraturan di atas salah
satunya diliburkannya sekolah dan tempat
kerja (PP Nomor 21 Tahun 2020, 2020).
Pembatasan yang diatur oleh PP Nomor 21
jelas berdampak pada kegiatan ekonomi
serta kegiatan sosial kemasyarakatan
termasuk pendidikan, bahkan (UNESCO,
2021) menyatakan coronavirus disease
menyebabkan gangguan yang cukup
besar dalam sistem pendidikan dunia.

PSBB yang diterapkan oleh
pemerintah  Indonesia  menyebabkan
ditiadakannya pertemuan tatap muka

selama 51 minggu serta kurang lebih enam
puluh delapan juta peserta didik secara
terpaksa tidak mengikuti pembelajaran
tatap muka secara normal
(UNESCO,2021). Kondisi demikian tidak
hanya dialami oleh Indonesia saja, akan
tetapi seluruh negara di dunia. sehingga
perlu diadakan Pembelajaran Jarak Jauh
(PJJ) secara daring agar kondisi tidak
berdampak makin besar kepada peserta
didi . Universitas Siliwangi Tasikmalaya
melalui Surat Edaran (SE) Rektor No. 5/
UN58/ SE/ 2020 yang merujuk pada surat
edaran yang dikeluarkan oleh Dirjen Dikti

Kemdikbud No. 1 Th. 2020 tentang
pencegahan penyebaran Coronavirus
(Covid-19) menetapkan bahwa Kegiatan
Belajar Mengajar (KBM) semester genap
tahun 2020 diselenggarakan  dalam
jaringan (daring). Pembelajaran daring
diselenggarakan melalui platform
Learning Management System (LMS) dan
juga fasilitas tatap maya dengan video
converence baik yang sudah disedikan
oleh lembaga maupun dari luar lembaga.

Dalam  ketidakpastian  pandemi
diikuti dengan perubahan secara cepat dan
mendadak dalam segala aspek kehidupan,
diperlukan dukungan dari internal maupun
eksternal lembaga. Alternatif
pembelajaran daring yang diselenggarakn
dengan mengandalkan LMS atau video
conference tidak lantas berdampak pada
pembelajaran menjadi lebih efektif dan
efisien. Lembaga pendidikan dan juga
pendidik diketahui kesulitan menerapkan
pembelajaran secara daring di masa
lockdown (Nirbita & Sartika, 2021) sebab
masih saja ada peserta didik yang
kesulitan mengakses fasilitas tersebut
dikarenakan keterbatasan signal. Hal
tersebut diperparah dengan hilangnya
motivasi  dikarenakan waktu belajar
peserta didik yang berkurang drastis
selama pembelajaran daring (Andrew et
al., 2020). Padahal motivasi menjadi hal
yang esensial dalam pembelajaran di
pedidikan tinggi karena pada akhirnya
akan berdampak pada pencapaian
akademik. Berdasarkan observasi awal
yang dilakukan pada 41 mahasiswa pada
pembelajaran ekonomi makro Jurusan
Pendidikan ~ Ekonomi memperlihatkan
49% mahasiswa masih memiliki nilai
dengan kategori kurang (gambar 1).
Berdasarkan hasil ini, Perguruan Tinggi
sebagai penyelenggara pendidikan
dituntut untuk mengembangkan media
pembelaran yang dapat mendukung
pembelajaran daring selama pandemi
(Nirbita & Sartika, 2021)
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Persentase Nilai Mahasiswa
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Gambar 1. Nilai pada Observasi Awal

Sama dengan sektor lainnya, sektor
pendidikan membutuhkan penggunaan
metode dan perangkat digital untuk
memperbaiki pelaksanaan pembelajaran
(Mei et al., 2019). Perubahan dalam dunia
pendidikan serta perkembangan teknologi

yang semakin  massif mendorong
seseorang untuk terhubung dengan
berbagai macam informasi (Pambudi,

2021). Demikian juga di pendidikan tinggi
yang dituntut untuk memperbanyak
penggunaan perangkat dan media dalam
pembelajaran.  Penggunaan teknologi
digital dapat membantu pendidik dalam
pengelolaan aktivitas kelas lebih efisien
(Lal & Paul, 2018) terutama pada masa
coronavirus seperti sekarang ini.
Pendidik (dosen) adalah ujung
tombak keberhasilan proses belajar
mengajar (Widyaningrum, 2016), oleh
karena itu dosen sebagai pendidik di
perguruan  tinggi  dituntut  untuk
menyelenggarakan pembelajaran dengan
efektif dan efisien (Widyaningrum &
Surindra, 2018). Salah satu cara untuk
menyelenggarakan pembelajaran daring
lebih bermakna adalah membuat bahan
ajar digital atau digital learning materials
(DLMs) (Zwart et al., 2020). Bahan ajar
digital mempunyai kelebihan yang tidak
dimiliki oleh bahan ajar konvensional
dalam pembelajaran tatap muka. Bahan
ajar digital dalam pembelajaran daring
tanpa batasan tempat dan waktu, hal ini
memungkinkan bahan ajar digital terakses

oleh peserta didik di manapun dan
kapanpun (Chen, 2011; Lee & Hung,
2015; Noroozi etal., 2012; Zwart et al.,
2017, 2020). Beberapa literatur
menyatakan bahwa bahan ajar digital
memiliki  pengaruh  positif terhadap
banyak faktor dalam pembelajaran
misalnya motivasi dan profil kognitif
peserta didik (de Mooij et al., 2020;
Mayer, 2014; Moreno, 2006). Namun
demikian bahan ajar digital sendiri tidak
dapat memberikan garansi keberhasilan
suatu pembelajaran, oleh karena itu peran
pendidik penting dalam menerapkan
DLMs dalam pembelajaran  daring
(Compton, 2009; Zwart et al., 2020)
Tujuan peneltian ini adalah untuk
menaikkan  profil  kognitif  (nilai)
mahasiswa pada pembelajaran ekonomi
makro setelah diterapkannya bahan ajar
digital (DLMs) di Jurusan Pendidikan
Ekonomi Fakultas Keguruan dan limu

Pendidikan Universitas  Siliwangi
Tasikmalaya-Jawa Barat.
METODE

Penelitian  ini  mempergunakan

metode Penelitian Tindakan Kelas atau
banyak dikenal dengan singkatan PTK
yang dalam istilah asing disebut sebagai
classroom action  research. O’Brien
menyataka bahwa classroom action
research dilakukaan saat sekelompok
peserta didik diidentifikasi issue nya
selama pembelajaran, kemudian pendidik
yang juga berperan sebagai peneliti
menetapkan suatu treatment untuk
mengatasi issue tersebut (Mulyatiningsih,
2009).  Pendapat  Hopkins  dalam
(Suwandi, 2013) menjelaskan classroom
action research adalah suatu kajian yang
terencana terkait daya untuk
meningkatkan mutu kegiatan belajar
mengajar oleh organ pendidikan melalui
tindakan yang dilakukan beserta refleksi
atas hasil yang diperlen dalam proses
tersebut. (Arikunto et al., 2015)
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Menjalaskan penelitian tindakan kelas
memiliki empat proses atau tahapan yang
harus dilaksanakan yakni: persiapan,
implementasi, observasi, dan yang
terakhir refleksi. Proses pelaksanaan
penelitian tindakan kelas di atas diadopsi

dan dipergunakan dalam penerapan bahan
ajar digital (DLMs) pada pembelajaran
daring mata kuliah ekonomi makro di
masa pandemi menjadi:

Persiapan pembelajaran

daring siklus 1

Asynchronous siklus pertama: unggah bahan ajar digital
(DLMs) ke dalam LMS google classroom

Synchronous siklus pertama: kelas virtual dengan
melaksanakan diskusi dalam group chat yang telah
disediakan serta melakukan pretes

Evaluasi serta Refleksi

siklus pertama

v

Persiapan pembelajaran
daring siklus ke dua (revisi

siklus 1)

Asynchronous siklus kedua: unggah bahan ajar digital
(DLMs) ke dalam LMS google classroom.

Pembelajaran Synchronous siklus 2: face to face kelas
virtual: diskusi dalam breakout room, klarifikasi konsep,
interkasi kelas (tanya jawab) dan posttest

Evaluasi serta Refleksi

siklus kedua

Gambar 2. Pelaksanaan

Siklus Pembelajaran Daring

diadopsi dari (Arikunto et al., 2015)

Penelitian ini dipergunakan untuk
menaikkan  profil kognitif  (nilar)
mahasiswa mata kuliah ekonomi makro
setelah bahan ajar digital (DLMs)
diterapkan dalam pembelajaran daring.
Penelitian ini  diimplementasikan di
Jurusan Pendidikan Ekonomi, Fakultas
Keguruan dan  llmu  Pendidikan
Universirtas Siliwangi Tasikmalaya.

Populasi merupakan keseluruhan
popualasi yang akan diteliti, populasi
dalam penelitian ini adalah adalah
mahasiswa yang menempuh mata kuliah

ekonomi makro tahun ajaran 2021-2022.
Sample penelitian ini adalah mahasiswa
kelas A dan kelas B. Teknik pengambilan
sampel  mempergunakan  purposive
sampling yakni pengambilan sampel
dengan tujuan tertentu. Penarikan sample
dengan  kriteria:  mahasiswa  yang
terdampak covid-19, mahasiswa masih
melakukan pembelajaran daring,
mahasiswa yang menempuh mata kuliah
ekonomi makro pada Jurusan Pendidikan
Ekonomi FKIP Universitas Siliwangi.
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Teknik analisis data dilakukakn
dengan dua cara yaitu: a) untuk
mengkomparasikan hasil belajar
mahasiswa pada siklus pertama dan siklus
kedua mempergunakan analisis
diskriptive, dan b) untuk melihat apakah
implementasi bahan ajar digital (DLMs)
dapat meningkatkan profil kognitif peserta
didik dengan signifikan memepergunakan
alat analisis berupa uji komparasi paired t-
test.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tindakan diberikan kepada peserta
didik di kelas A yang berjumlah 36 dan
peserta didik kelas B yang berjumlah 38,
dengan total keseluruhan 74. Data yang
diolah merupakan data nilai mata kuliah
ekonomi makro yang diambil akhir siklus
pertama (pretest ) dan pada akhir siklus
kedua (posttest ). pretest dilakukan untuk
melihat sebaran nilai mahasiswa setelah

Tabel 1 Nilai Mahasiswa

DLMs diterapkan pada mata kuliah
ekonomi makto sekaligus sebagai bahan
refleksi dan evaluasi dosen untuk
melanjutkan ke siklus kedua. Posttest pada
akhir siklus ke-2 untuk melihat apakah
terdapat peningkatan nilai mahasiswa
waktu dibandingkan dengan siklus ke-1.
Pengkategorian skor nilai sesuai dengan
alih bentuk nilai yang resmi di Universitas
Siliwangi.

Dapat diketahui dari tabel 1,
mahasiswa  dengan  nilai  pretest
berkategori kurang sebanyak 45 atau
60,8% dari total mahasiswa. Mahasiswa
berkategori nilai cukup sebanyak 18
dengan presentase 24,3%. Kategori baik
dimiliki 6 mahasiswa atau hanya 8,2% dari
total mahasiswa. sedangkan mahasiswa
dengan kategoru sangat baik sebanyak 5
mahasiswa atau 6,7% dari keseluruhan
mahasiswa.

Interval Nilai Kategori Pretest % posttest %
55 - 65 Kurang 45 60,8% 20 27,0%
66 - 75 Cukup 18 24,3% 20 27,0%
76 - 85 Baik 6 8,1% 24 32,4%
86 - 100 o > 68% 10 435%
Jumlah 74  100,0% 74 100,0%

Sumber: Hasil Penelitian yang diolah (2022)

Hasil posttest pada tabel 1
diketahui 20 mahasiswa berkategori nilai
kurang atau 27% dari total mahasiswa.
Kategori nilai cukup diperoleh 20
mahasiswa atau 27% dari total sampel.
Masih berdasarkan tabel 1, mahasiswa

yang memiliki kategori nilai baik
sebanyak 24 atau 32% dari keseluruhan
mahasiswa. Mahasiswa yang memiliki
nilai berkategori sangat baik berjumlah 10,
atau 13,5% dari seluruh mahasiswa.

Tabel 2 Descriptive Statistics Skor Nilai Mahasiswa

Statistik Diskriptif
Std.
N Min Maxi Rerata  Deviation
Pretest 74 25 95 62,64 15,466
Posttest 74 20 95 73,04 16,193
Valid N (listwise) 74
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Sumber: Hasil penelitian yang diolah (2022)

Pada tabel 2 disajikan nilai statistic
diskripsi dari pretest dan posttest yang
dilakukan dalam siklus pertama dan
kedua. Berdasarkan analisis statistik
diskriptif dapat dilihat bahwa nilai
mahasiswa terendah pada saat pretest
adalah 25, sedangkan nilai terendah
posttest adalah 20. Nilai maksimum siklus
pertama dan kedua tidak mengalami

Tabel 3 Analisis Uji Beda

perubahan yakni 95. Meskipun nilai
terendah mengalami penurunan pada
siklus kedua, dan nilai maksimal tidak
mengalami perubahan akan tetapi rata-rata
nilai mahasiswa mengalami kenaikan pada
posttest siklus kedua, yang awalnya 62,64
menjadi 73.04 dengan Kkategori nilai
cukup.

Paired Samples Test

Paired Differences
95% Confidence
Interval of the
Std. Std. Difference
Deviati Error Uppe Sig. (2-
Mean on Mean Lower r t df tailed)
Pair1  Pretest- -1041 1493 173 -1387 -695  -599 73 000
Posttest

Sumber: Hasil Penelitian yang Diolah (2022

Nilai t hitung 5,99 lebih besar dari nilai t
tabel 5% dengan degree of freedom 73
yakni 1,99300 ini dapat diartikan data
signifikan. Hasil keputusan dapat juga
dilihat dalam output sig (2-tailed) tabel 3
sebesar 0,000 lebih kecil dari 5% atau
0,005 yang dapat dikatakan uji beda yang
dilakukan dalam penelitian ini signifikan.

Berdasarkan hasil pretest yang
dilakukan di akhir siklus pertama dapat
disimpulkan mahasiswa dengan kategori
nilai kurang masih lebih dari setengah
keseluruhan mahasiswa. Siklus kedua
dilaksanakan setelah evaluasi dan
refleksi dari siklus pertama seperti
dalam skenario gambar 2. Mahasiswa
dengan kategori nilai kurang pada
posttest mengalami penurunan cukup
banyak apabila dibandingkan dengan
pretest yang dilakukan di siklus pertama.
Sedangkan apabila dibandingkan dengan
siklus  pertama  mahasiswa yang
berkategori nilai cukup pada siklus kedua
mengalami kenaikan sebanyak 2 orang.
Mahasiswa berkategori nilai baik pada

posttest mengalami kenaikan sampai
empat kali lipat apabila dibandingkan
dengan nilai pretest. Mahasiswa yang
mendapatkan ~ nilai ~ sangat  baik
mengalami kenaikan dua kali lipat
dibandingkan dengan pretest pada siklus
pertama. Dari nilai pretest dan posttest ini
dapat diketahui ada penurunan pada nilai
mahasiswa dengan kategori kurang, hal
ini diiringi dengan adanya kenaikan nilai
mahasiswa dengan berkategori cukup,
baik serta sangat baik. Berdasarkan hasil
analisis statistik diskriptif (tabel 1) dapat
disimpulkan bahwa meskipun nilai
terendah mengalami penurunan pada
siklus kedua, dan nilai tertinggi tidak
mengalami perubahan akan tetapi rata-
rata nilai mahasiswa mengalami kenaikan
pada posttest di siklus kedua. Hal ini
mengindikasikan  terdapat  kenaikan
rerata profil kognitif (nilai) mahasiswa
setelah DLMs diterapkan di dalam kelas.

Peningkatan  rata-rata  nilai
mahasiswa mata kuliah ekonomi makro
setelah DLMs diterapkan  dalam
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pembelajaran daring pada Mata Kuliah
Ekonomi  Makro secara  statistik
signifikan yang ditunjukkan dalam tabel
3. Oleh karena itu terbukti bahwa
peningkatan nilai mahasiswa pada mata
kuliah  Ekonomi  Makro  setelah
diterapkannya bahan ajar digital atau
digital learning materials (DLMSs) dalam
pembelajaran  daring di  Jurusan
Pendidikan Ekonomi FKIP Universitas
Siliwangi signifikan. Hasil penelitian ini
sejalan dengan pendapat de Mooij et
al.,(2020) yang menyebutkan
bahwasanya bahan ajar digital memunyai
dampak positif terhadap banyak faktor

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil  dan
pembahasan yang telah jelaskan
sebelumnya akhirnya dapat disimpulkan
bahwa terdapat kenaikan profil kognitif
(nilai) mahasiswa Jurusan Pendidikan
Ekonomi FKIP Universitas Siliwangi
pada matakuliah ekonomi makro setelah
diterapkannya bahan ajar digital atau
digital learning materials (DLMs) dalam
pembelajaran daring di masa pandemi
Covid-19. Hasil ini sesuai dengan
pendapat dari (de Mooij et al., 2020).
Penggunanaan bahan ajar berbentuk
digital dapat membantu pendidik dalam
menyelenggarakan pembelajaran dalam
jaringan (daring) (Compton, 2009; Zwart
et al., 2020).

Namun demikian penelitian ini
memiliki keterbatasan karena hanya
menjadikan parameter profil kognitif
(nilai) mahasiswa sebagai hasil penelitian
sedangkan  banyak  faktor  yang
mempengaruhi berhasil tidaknya
pembelajaran. Oleh karena itu saran
dalam penelitian ini untuk peneliti
selanjutnya adalah melihat aspek lain
untuk dijadikan sebagai hasil penelitian
selain profil kognitif.

dalam pembelajaran. Pendapat ini di
kerucutkan oleh Mayer (2014) dan
Moreno (2006) yang menyatakan bahwa
faktor dalam pembelajaran tersebut
misalnya motivasi dan profil kognitif
(nilai) peserta didik. Namun demikian
bahan ajar digital sendiri tidak dapat
memberikan kepastian bahwa
pembelajaran akan lebih bermakna. Oleh
karena itu dijelaskan lebih lanjut oleh
Compton (2009) dan Zwart et al. (2020)
peran pendidik adahal sentral dalam
menerapkan DLMs dalam pembelajaran
daring (Compton, 2009; Zwart et al.,
2020).
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